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ABSTRAK 

       Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya pembinaan dan perhatian 

pemerintah terhadap olahraga kriket di SMK Saujana. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan tinjauan pembinaan kriket di SMK Saujana Setiu 

Terengganu Malaysia.  

 Jenis penelitian ini adalah campuran yang sering disebut mix methods 

dengan desain penelitian menggunakan strategi sequensial exploratory yang 

bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana pembinaan cabang olahraga kriket di 

SMK Saujana Setiu Terengganu. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 

atlet kriket SMK Saujana sebanyak 42 orang. Teknik penarikan sampel adalah 

sampling jenuh, yang berjumlah sebanyak 42 orang. Pengumpulan data dalam 

penelitian kuantitatif menggunakan angket skala likert yang diolah menggunakan 

aplikasi excel dan wawancara pelatih. Data yang diperoleh dan diperiksa secara 

teliti kemudian di analisis dengan menggunakan teknik presentase dengan rumus 

P= f / n × 100%. 

 Hasil penelitian adalah Pembinaan kriket di SMK Saujana Setiu 

Terengganu indikator pelatih berada dalam kategori sangat baik, 1) dengan rata-

rata 90%. 2) Pembinaan kriket di SMK Saujana Setiu Terengganu indikator atlet 

berada dalam kategori sangat baik, dengan rata-rata 90%. 3) Pembinaan kriket di 

SMK Saujana Setiu Terengganu indikator organisasi berada dalam kategori sangat 

baik, dengan rata-rata 89%. 4) Pembinaan kriket di SMK Saujana Setiu 

Terengganu indikator program latihan berada dalam kategori sangat baik, dengan 

rata-rata 89%. 5) Pembinaan kriket di SMK Saujana Setiu Terengganu indikator 

sarana prasarana berada dalam kategori sangat baik, dengan rata-rata 90%. Secara 

keseluruhan aspek bahwa pembinaan kriket di SMK Saujana berada dalam 

kategori sangat baik, dengan rata-rata 90%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembinaan kegiatan olahraga merupakan salah satu upaya membentuk 

manusia berkualitas. Salah satu paling penting dalam pembibitan olahraga 

adalah sistem pembinaan yang merupakan pondasi dari olahraga prestasi. 

Olahraga merupakan suatu usaha kegiatan membentuk kesegaran jasmani dan 

rohani yang sehat. Olahraga telah terdapat pada semua aspek kehidupan 

(Juliandra & Yendrizal, 2018) Olahraga adalah elemen penting dalam 

pembangunan holistik individu, bukan saja kepada kecerdasan fisik tetapi juga 

kepada pembentukan karakter, disiplin, dan kemahiran sosial. Rajin 

berolahraga membuat badan tetap segar, bugar, fit dan sehat yang terbukti 

mempermudah menghadapi kegiatan sehari-hari (Anggraini & Alnedral, 2019). 

Dalam konteks pendidikan, penglibatan pelajar dalam aktifitas olahraga sangat 

didorong bagi memastikan keseimbangan antara pembangunan akademik dan 

kurikulum. 

Kriket merupakan salah satu cabang olahraga yang baru berkembang di 

Sumatera Barat. Olahraga ini merupakan olahraga yang berasal dari inggris, 

olahraga ini sudah sangat populer di negara jajahan inggris seperti India, 

Pakistan, Australia, Malaysia dan sebagainya. Malaysia merupakan salah satu 

negara yang memilki sejarah kriket tertua yang dimulai sejak abad ke-18  ketika 

diperkenalkan oleh penjajah inggris dan dengan cepat menjadi populer di 

sekolah-sekolah Malaysia sampai sekarang.  

Kriket walaupun tidak sepopuler sepak bola atau badminton, di Malaysia 
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memiliki potensi besar untuk mengembangkan berbagai kemahiran motorik dan 

kognitif. Di Malaysia kriket sudah dikenalkan sejak sekolah dasar, ini 

merupakan bentuk pengenalan sejak dini agar tumbuh minat dari masa kecil 

yang nanti akan terus di kembangkan hingga ke tingkat sekolah yang lebih 

tinggi.   

SMK Saujana merupakan Sekolah Menengah Kebangsaan yang tergolong 

dari usia 13 tahun hingga usia 18 tahun yang memiliki ekstrakurikuler kriket, 

setelah tamat dari sekolah kebangsaan atau sekolah dasar, pelajar akan 

melanjutkan sekolah ke Tingkat SMK (Sekolah Menengah Kebangsaan) yang 

memiliki banyak program yang dapat dipilih oleh siswa sesuai minatnya 

masing-masing. SMK Saujana digolongkan sebagai sekolah pedalaman karena 

lokasinya yang terletak jauh dari pusat kota. Dalam konteks Pendidikan 

Malaysia, sekolah yang jauh dari perkotaan sering menghadapi tantangan 

seperti kekurangan sumber daya dengan siswa yang tidak banyak, infrastruktur 

yang tidak lengkap dan kesulitan menarik guru yang berkualitas.  

Berdasarkan observasi dilapangan, SMK Saujana memiliki lapangan kriket 

yang menggunakan pitch atau lapangan tengah dengan semen dan dilapisi 

karpet, bola kriket yang sudah rusak dan lapangan tempat latihan batting yang 

tidak rata, sehingga hal tersebut menghambat proses pembinaan. Lapangan 

kriket yang dimiliki sudah sesuai standar nasional, pelajar kriket sangat 

disipilin dimana pelajar sudah berada dilapangan sebelum jam latihan dan 

melakukan pemanasan tanpa seorang pelatih, ini merupakan bentuk inisiatif 

dan tanggung jawab pelajar saat berlatih. Informasi yang penulis dapatkan dari 
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pelatih bahwa pelajar SMK Saujana yang aktif dalam olahraga kriket 

berjumlah 42 orang, dengan jumlah laki-laki sebanyak 24 orang dan 

perempuan sebanyak 18 orang.   

Kriket SMK Saujana berdiri sejak tahun 2019 dan ditahun itu pengurus 

yang saat ini menjabat juga pertama kali mengajar di SMK Saujana. Proses 

merekrut pelajar dilakukan dengan adanya kerjasama antara sekolah dan 

organisasi Persatuan Kriket Malaysia, proses dilakukan dengan cara membuat 

permainan kriket yang dimodifikasi oleh pengurus dan memberikan 

kesempatan yang banyak kepada siswa untuk mencobakan alat kriket yang 

difasilitasi oleh Persatuan Kriket Malaysia sebelum di ajarkan teknik dasar 

olahraga kriket. Dari situ tumbuh minat siswa untuk berlatih kriket dan 

bergabung di ekstrakurikuler kriket SMK Saujana. 

SMK Saujana Setiu Terengganu ini bekerjasama dengan Persatuan Kriket 

Terengganu dimana kerjasama ini juga menjadi sumber dana yang didapatkan 

oleh sekolah, tidak hanya itu SMK Saujana juga bekerjasama dengan Persatuan 

Kriket Malaysia dimana organisasai sangat berpengaruh pada perkembangan 

olahraga di sekolah, dengan adanya kerjasama tersebut, 99% pelajar kriket di 

asramakan di sekolah dengan biaya makan dan asrama ditanggung oleh 

Persatuan Kriket Malaysia tersebut, kini semua pelajar kriket hanya membayar 

uang sekolah saja, tanpa memikirkan makan dan penginapan selama 

bersekolah. Adapun tujuan serta alasan dari pihak pembina kriket meminta 

pemain kriket di asramakan di sekolah tersebut yaitu untuk memastikan 

kehadiran pelajar saat latihan tanpa mengeluh karna jarak rumah ke sekolah 
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jauh, dengan adanya asrama semua pelajar terkontrol dan tidak punya alasan 

untuk terlambat saat latihan. Pelajar sangat mendapat dukungan dari orang tua 

untuk mengikuti olahraga kirket di sekolah dan memberikan izin untuk 

diasramakan tetapi juga ada yang tidak mendapatkan izin untuk asrama dari 

orang tua pelajar. 

Pengurus kriket di SMK Saujana bahwa, melakukan pola pembinaan yang 

sudah optimal, upaya yang dilakukan agar pelajar terus berlatih yaitu 

melakukan evaluasi setelah latihan agar saling berkomunikasi dan terbuka 

untuk memperbaiki latihan kedepannya, memberikan kesempatan untuk 

menyampaikan kendala yang dirasakan oleh pelajar saat menjalani program 

latihan dan melakukan game setiap 2 kali dalam satu bulan, hal ini yang 

meningkatkan rasa percaya diri pelajar terhadap kemampuan yang dimiliki. 

Berdasarkan di SMK Saujana ini lahir  pelajar kriket dengan prestasi yang 

cukup membanggakan tingkat negeri Terengganu. Pencapaian prestasi tersebut 

tentunya tidak mudah, berbagai kendala muncul dan dialami menjalani 

program latihan, lapangan yang tidak rata, minimnya perhatian pemerintah 

setempat dan sarana prasarana yang kurang terawat . Hal itulah yang membuat 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada SMK Saujana Setiu 

Terengganu dengan judul penelitian tentang Tinjauan Pembinaan Kriket Di 

SMK Saujana Setiu Terengganu. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut: 
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1. Sarana prasarana  

         Sarana prasarana merupakan peran penting dalam pembinaan olahraga. 

Berdasarkan observasi di SMK Saujana dilihat dari fasilitas yang lengkap namun 

terdapat kendala seperti bola yang rusak dan lapangan yang tidak rata, ini dapat 

menghambat proses latihan dan juga terhadap prestasi atlet.  

2. Organisasi  

Persatuan Kriket Malaysia merupakan organisasi yang sangat berpengaruh 

besar terhadap SMK Saujana, hal ini di ungkapkan oleh pengurus saat di 

wawancara, tetapi pelatih mengatakan bahwa organisasi tidak sepenuh nya 

perhatian terhadap sekolah, kendala dirasakan saat ni masih belum di atasi oleh 

organisasi. 

3. Program latihan  

Program latihan adalah rangkaian kegiatan terencana, sistematis, dan 

berkesinambungan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan fisik, 

teknik, taktik dan mental atlet. Berdasarkan observasi di SMK Saujana saat 

menjalani program latihan, pelatih membiarkan atlet melakukan program 

latihan tersebut dengan berkelompok tanpa panduan pelatih, hal tersebut tidak 

menjamin apakah atlet sudah melakukan program latihan sesuai yang diberikan 

pelatih atau tidak.   

4. Pengurus 

Pengurus adalah lembaga yang bertanggung jawab untuk mengelola dan 

mengembangkan olahraga di sutau daerah atau wilayah. Berdasarkan observasi 

di SMK Saujana dilihat bahwa pengurus tidak melihat bagaimana proses 
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latihan yang dijalani oleh atlet, pengurus kurang perhatian terhadap 

perkembangan atlet. Tanggung jawab tidak hanya diserahkan kepada pengurus, 

tetapi juga kepada pelatih dan atlet, namun bagaimanapun peran pengurus juga 

menjadi tiang dari segala arah pembinaan. 

5. Pelatih 

Pelatih cabang olahraga kriket di SMK Saujana berjumlah 2 orang dan atlet 

berjumlah 42 orang. Berdasarkan observasi, pelatih hanya fokus kepada atlet 

senior saja, sementara ada beberapa pelajar pemula yang bergabung di olahraga 

kriket, para pemula hanya diminta melakukan program latihan yang sama dan 

juga di kelompokan sesama pemula.  

6. Atlet 

Atlet adalah individu yang berpartisipasi dalam olahraga atau kegiatan fisik 

dengan tujuan untuk mencapai prestasi atau meningkatkan kemampuan fisik. 

Berdasarkan observasi, atlet kriket di SMK Saujana sangat disiplin tetapi saat 

proses latihan atlet kurang serius. Atlet laki-laki lebih banyak bercanda dan 

berkelompok dengan teman dekatnya, sementara atlet perempuan juga memilih 

teman dekatnya untuk membantu menjalani program latihan.  

7. Dukungan orang tua 

SMK Saujana berada di pedalaman, orang tua yang menyekolahkan anaknya 

harus siap dengan menempuh jarak yang jauh, tetapi dengan adanya asrama 

yang ditanggung oleh Persatuan Kriket Malaysia, orang tua memperbolehkan 

anaknya asrama tetapi tidak semua orang tua mengizinkan, ada yang tidak 

mengizinkan tanpa ada alasan tersendiri.   
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8. Dukungan pemerintah 

Pemerintah memiliki peran dalam mengembangkan kebijakan dan 

membangun infrastruktur olahraga. Di SMK Saujana sudah sangat di bantu 

oleh organisasi yang ada di Malaysia, tetapi pelatih mengungkapkan masih 

kurang perhatian dari pemerintah setempat, terdapat kendala yang belum 

teratasi hingga saat ini yang menjadi pengaruh dalam proses latihan. 

9. Sumber dana 

Sumber dana sangat mendukung kegiatan pelatihan dan pengadaan 

peralatan, SMK Saujana memiliki sumber dana sendiri yang diperoleh dari 

hasil produksi menjual jaring net latihan, hal ini di ungkapkan oleh pelatih 

bahwa pemerintah tidak selalu memenuhi kebutuhan kita secara cepat, ini 

menjadi persoalan yang mendesak saat keadaan tak terduga. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pembatasan masalah dalam 

penelitian ini hanya pada variabel yang di anggap paling dominan terhadap 

permasalahan tersebut, diantaranya :  

1. Pelatih 

 Berdasarkan pengamatan dilapangan, pelatih kurang memperhatikan atlet 

pemula dan membiarkan program latihan berjalan sesuai pemahaman atlet. 

2. Atlet 

 Atlet kriket SMK Saujana sangat disiplin, tetapi berdasarkan pengamatan 

dilapangan bahwa atlet kurang serius dalm menjalani programlatihan yang 

diberikan oleh pelatih. 
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3. Organisasi 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih bahwa kurangnya perhatian 

pemerintah dan tanggapan cepat terhadap kendala yang di rasakan dilapangan 

kriket SMK Saujana. 

4. Program latihan 

 Program latihan dirancang bersama oleh pelatih, pengurus dan juga 

Persatuan Kriket Malaysia, berdasarkan pengamatan bahwa program latihan 

masih belum dijalani secara optimal, pelatih membiarkan atlet pemula 

menjalani program latihan secara mandiri. 

5. Sarana prasarana  

 Fasilitas tidak hanya dari alat saja, tetapi juga dari bentuk tempat, 

berdasarkan pengamatan terlihat lapangan tempat latihan batting yang tidak 

rata dan bola kriket yang sudah rusak. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah yang di kemukakan di atas, maka perumusan masalah pada penelitian 

ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran pelatih dalam pembinaan kriket di SMK Saujana Setiu? 

2. Bagaimana kondisi atlet dalam pembinaan kriket di SMK Saujana Setiu? 

3. Bagaimana peran organisasi dalam pembinaan kriket di SMK Sauajana 

Setiu? 

4. Bagaimana program latihan dalam pembinaan kriket di SMK Sauajana 

Setiu? 
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5. Bagaimana sarana prasarana dalam pembinaan kriket di SMK Sauajana 

Setiu? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah dan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah “untuk 

mengetahui tentang Pembinaan Olahraga Kriket di SMK Saujana Setiu 

Terengganu” 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana (S1) 

di program studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan atau masukan bagi 

pengurus, pelatih, atau pelajar kriket khususnya di SMK Saujana Setiu 

Terengganu. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan 

mengenai cara mengelola pembinaan olahraga kriket khususnya di SMK 

Saujana Setiu Terengganu. 

4. Sebagai referensi dan bahan evaluasi pada peneliti lanjutan dan 

pengembangan Ilmu Keolahragaan, khususnya pada cabang olahraga kriket 

5. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa di Perpustakaan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dalam bab ini akan 

ditemukan kesimpulan dan saran dari penelitian yaitu sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang tinjauan pembinaan kriket di SMK 

Saujana Setiu Terengganu ditarik kesimpulan: 

1 Pembinaan olahraga kriket di SMK Saujana Setiu Terengganu indikator 

pelatih berada dalam kategori sangat baik, dengan rata-rata 90%. 

2 Pembinaan olahraga kriket di SMK Saujana Setiu Terengganu indikator 

atlet berada dalam kategori sangat baik, dengan rata-rata 90%. 

3 Pembinaan olahraga kriket di SMK Saujana Setiu Terengganu indikator 

organisasi berada dalam kategori baik, dengan rata-rata 89%. 

4 Pembinaan olahraga kriket di SMK Saujana Setiu Terengganu indikator 

program latihan berada dalam kategori sangat baik, dengan rata-rata 89%. 

5 Pembinaan olahraga kriket di SMK Saujana Setiu Terengganu indikator 

sarana dan prasarana berada dalam kategori sangat baik, dengan rata-rata 

90%. 

6 Pembinaan olahraga kriket di SMK Saujana Setiu Terengganu dengan 

keseluruhan aspek berada dalam kategori sangat baik, dengan rata-rata 90%. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, maka peneliti mengemukakan beberapa 

saran yaitu kepada: 

1 Pengurus kriket di SMK Saujana untuk memperbanyak mengikuti 
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pertandingan yang ada di Malaysia. 

2 Pelatih, untuk terus bekerjasama dengan organisasi dalam meningkatkan 

kualitas atlet dan menanggapi dengan cepat kendala yang ada dilapangan. 

3 Atlet, untuk tetap terus disiplin dan percaya diri terhadap kemampuan yang 

dimiliki. 

4 Organisasi, untuk terus bekerjasama dengan pemerintah setempat dan 

mempercepat pergantian pitch lapangan kriket yang diinginkan oleh SMK 

Saujana. 

5 Semua pihak terkait yang ada di negeri, daerah dan negara Malaysia untuk 

meningkatkan kualitas atlet kriket di SMK Saujana. 
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